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ABSTRAK

i‘-:i‘l;be;kdaya .rrfanusia (SDM) adalah faktor dominan dalam setiap lembaga,
asuk pendidikan, yang memerlukan SDM unggul untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat. Peningkatan kualitas SDM umumnya dilakukan melalui pembelajaran
di sekolah. Kepala sekolah harus mampu mengoptimalkan semua sumber daya di
sekolah untuk mencapai visi dan misi yang telah ditetapkan. Selain kepemimpinan
kepala sekolah, kinerja guru Juga sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan. Namun, jumlah tenaga pendidik PAUD yang kompeten masih kurang,
dan banyak kepala sekolah serta guru belum mengikuti pelatihan. Masalah ini perlu
segera diatasi karena pentingnya peran pendidik dalam sistem pendidikan
Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap kualitas pendidikan,
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif untuk mengukur pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru terhadap kualitas pendidikan di
PAUD se-Kecamatan Sukmajaya, Depok. Hasil pengujian hipotesis dan regresi
linier berganda menunjukkan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah dan
kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pendidikan di
PAUD se-Kecamatan Sukmajaya. Nilai koefisien determinasi (Adj R2) sebesar
0,963 menunjukkan bahwa 96,3% variabilitas kualitas pendidikan dijelaskan oleh
kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru, sementara sisanya 3,7%
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti.
Kata Kunci: Peran Kepemimpinan Kepala Sekolah, Kinerja Guru, Kualitas
Pendidikan
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ABSTRACT

H o — ;
& d::?;g;:g; :?55:;1: E;" rg‘?:{;i.e;m;: a;’emmam Jactor in every institution, including
quality is generally alr}mm A cxc;ih cn.fh H;;Z to m.cef socielal n‘eea.{sa Improving HR
10 optimize all resources In ;; :3’!:.5.; Scf 00 ;'formng Scham" prmc:%x:u’s musi b.e c{ba’e
¢ clittess sk pHHBIT 'sL ;': ;;?? .:;J‘ac wvc; the established vision and mission.
enhiisiog s Gl ? . dership, teacher performance is also crucial in
peims, Yingh P,(; Uf{) ucauc?;-?. Ho?vevc_ar, .!he nufnber of competent cjar:'y
P ion (. ) educarors' is still n.a-.s'u{ﬁicrem, and many principals
: ; ve not undergone training. This issue needs to be addressed
immediately due to the vital role of educators in Indonesia's education systent. The
purpose of this study is to determine the impact of school principals' leadership and
teacher performance on the quality of education. This study uses a quantitative
approach to measure the influence of school principals’ leadership and teacher
performance on the quality of education in PAUD in Sukmajaya District, Depok.
The results of hypothesis testing and multiple linear regression show that the
leadership role of school principals and teacher performance positively and
significantly affect the quality of education in PAUD in Sukmajaya District. The
coefficient of determination (Adj R2) value of 0,963 indicates that 96,3% of the
variability in education quality is explained by the leadership of school principals
and teacher performance, while the remaining 3,7% is influenced by other

variables not examined in this study.
Keywords: School Principal Leaders

Education

hip, Teacher Performance, Quality of
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BAB 1
PENDAHULUAN

L.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor yang mendominasi dalam
setiap lembaga, termasuk dalam ranah pendidikan. Pendidikan membutuhkan SDM
yang unggul untuk menjalankan perannya dalam memenuhi kebutuhan pendidikan
masyarakat. Kebutuhan pendidikan mencakup aspek praktis dan situasional serta
aspek prediktif dan antisipatif dalam rangka transformasi sosial. Oleh karcna itu,
upaya pengembangan SDM sangat penting guna mewujudkan SDM yang
berkualitas di bidang pendidikan (Nurmalasari dan Karimah, 2020). Pendidikan
merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memperbaiki, meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta sikap suatu individu atau kelompok. Hal ini
dilakukan untuk mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan pembelajaran,
bimbingan, dan pelatihan. Menurut Hidayat (2021) Pendidikan merupakan prioritas
utama dalam pembangunan suatu bangsa, terutama bagi negara-negara yang sedang
dalam tahap perkembangan. Proses pembangunan hanya dapat dilakukan oleh
individu yang telah dipersiapkan melalui pendidikan. Dengan demikian, pendidikan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003, Pendidikan
merupakan upaya yang disengaja dan terstruktur guna mewujudkan situasi belajar
dan metode pembelajaran yang bertujuan agar peserta didik atau siswa dapat secara
aktif mengembangkan kemampuan dalam aspek-aspek seperti kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, perilaku etis, dan
keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
Pendidikan diharapkan mampu untuk menciptakan sumber daya manusia yang
berkompeten scpcﬁi menghasilkan sumber daya manusia yang aktif, kreatif, serta
produktif. Tujuan adanya pendidikan yaitu untuk meningkatkan kualitas sumber
Olch karena itu, untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia

daya manusia.
yang efektif sccara umum yaitu dengan cara melalui pembelajaran di sekolah

(Hidayat, 2021).



Menurut  Khatimah (2021), Kepala sckolah adalah pemimpin yang
menduduki posisi sentral dalam suaty lembaga pendidikan. Peran, tugas, dan
tanggung jawabnya memiliki signifikansi yang sangat penting dan csensial, dengan
dampak besar tethadap anggota lembaga, termasuk peserta didiknya. Kepala
sekolah juga memiliki peran vital dalam mengorganisir dan mengelola program
pendidikan yang telah direncanakan dj lembaga tersebut. Baik itu mencakup aspek
sarana dan prasarana, administrasi, kurikulum, ketenagakerjaan, pendidik, tenaga
kependidikan, hingga bidang pengajaran dan pengawasan perkembangannya yang
disebut supervisi, yang harus dijalankan dengan optimal. Kepala sckolah berfungsi
scbagai mediator dan figur yang memiliki peran signifikan bagi pendidik, tenaga
kependidikan, dan peserta didik di lembaganya, serta berperan sebagai mediator
dan figur dalam perkembangan masyarakat dan sckitarnya (Mulyasa dalam
Khatimah, 2021). Peran kepemimpinan kepala sckolah sebagai figur pemimpin di
lembaga sckolah memiliki signifikansi yang sangat penting dalam menentukan
keberhasilan peserta didik dalam meraih  prestasi yang memuaskan.

Menurut Rosya (2018) Di dalam dunia pendidikan, sangat penting bagi
scorang pemimpin untuk mendapatkan persiapan dan pemilihan yang cermat,
mengingat peran pemimpin ini bisa berdampak pada situasi keseluruhan institusi.
Kemajuan atan kemunduran lembaga pendidikan lebih bergantung pada faktor
kepemimpinan daripada faktor lainnya. Walaupun ada faktor-faktor lain yang turut
berperan dalam perkembangan atau kemunduran lembaga, peran pemimpin tetap
menjadi yang paling dominan dan krusial dalam menentukan masa depan sebuah
institusi pendidikan. Menurut Pambreni dkk (2022), Kepemimpinan kepala sekolah
yang efektif akan meningkatkan partisipasi bawahan dalam menjalankan tanggung
jawab. Kepuasan dan kemampuan bekerja sesuai dengan konteks akan tercapai
ketika kepala sekolah mampu memberikan visi, menciptakan gambaran besar,
menetapk.an tujuan yang jelas dan disepakati bersama, serta memantau dan
menganalisis pencapaian. Selain itu, kepala sekolah yang efektif juga mampu
mengembangkan pencapaian pengikutnya dengan memberikan arahan dan
bimbingan, melatih, membimbing, dan memberikan umpap balik. Untuk mencapai
tujuan pendidikan yang baik, kepala sekolah memiliki kemampuan untuk

merancang program-program khusus yang mendukung pencapaian tujuan sekolah.



Program - program ini bisa melibatkan kerjasama, upaya perbaikan pembelajaran,

atau bahkan usaha untuk meningkatkan kualitas pendidik dan pescrta didik.
Prestasi dan hasil yang dicapai olch peserta didik dianggap scbagai
pencapaian konkret yang menjadi tolok ukur bagi masyarakat untuk menilai apakah
lembaga sckolah tersebut berhasil mendidik anak-anak scbagai calon penerus
bangsa. Kesuksesan atau keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin lembaga
pendidikan dapat terlihat dari pola dan metode kepemimpinan yang ditcrapkannya.
Pandangan yang diungkapkan oleh Mulyasa dalam Mulyati (2022) menegaskan
bahwa peran scorang kepala sckolah mencakup berbagai fungsi esensial yang
sccara kumulatif membeniuk akronim EMASLIM, vyaitu educator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Namun, di konteks
Sukmajaya, Kota Depok, terdapat isu yang memprihatinkan terkait penurunan
Jumlah sckolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) yang discbabkan oleh kurang
optimalnya peclaksanaan peran kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini

termanifestasikan dengan jelas melalui data grafik yang terlampir di bawah ini.

Gambar 1. 1 Jumlah PAUD Swasta di Sukmajaya Kota Depok 2020-2024
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8 Jumlah Sekolah

Sumber: Daftar Satuan Pendidikan (Sekuolah) PAUD ber Kec. Sﬁlﬂﬁﬁjayﬁ, 2024

Berdasarkan data yang disajikan di atas, terdapat fenomena Yang menarik
perhatian, di mana jumlah sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada tahun
ajaran 2020/2021 dan tahun ajaran 2021/2022 mencapai 40 sekolah, kemudian
meningkat menjadi 41 sekolah pada tahun ajaran 2022/2023, namun mengalami
penurunan menjadi 34 sekolah pada ta.hun_ajaran 2023/2024. Dalam wawancara
dengan ketua Himpaudi (Himpunan Pendidik Anak Usia Dini), diﬁyat'akan bahwa



z‘:iz:rz:?:liizldh sckol‘ah PAU-D dapat diatribusikan pada dua hal utama.
> adalg rangnya jumlah siswa yang mendaftar di sckolah PAUD. Jika
sekolah PAUD tidak mampu menarik jumlah siswa yang cukup untuk menjalankan
operasionalnya, hal ini dapat mengakibatkan penutupan sckolah PAUD. Faktor
kedua adalah masalah administratif atau manajemen, seperti kepemimpinan yang
kurang efektif atau pengelolaan sumber daya yang tidak optimal, yang dapat
menyebabkan ketidakmampuan sckolah PAUD untuk bertahan.

Menurut Anggraini dkk (2022) keterbatasan kompctensi kepala sckolah
dalam menggerakkan partisipasi personel sckolah, baik itu guru maupun staf
kependidikan, menjadi salah satu masalah fundamental di dalam lingkungan
sekolah. Implikasinya, keterbatasan ini mengakibatkan guru dan staf kependidikan
tidak dapat sepenuhnya memanfaatkan potensinya dalam mendukung proses
pengembangan sckolah, karena kepala sckolah tidak mampu secara efektif
memobilisasi dan memberdayakan sumber daya manusia yang ada di sckolah.
Adanya fenomena tersebut dikarenakan masih terdapat kepala sekolah yang tidak
mengikuti pelatihan kepemimpinan. Pelatihan kepemimpinan sangat penting untuk
kepala sckolah untuk meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga dan memperluas
cakrawala scrta pengetahuan baru bagi para peserta (Muhammadiyah dkk, 2023).
Jumlah data sekolah PAUD di Sukmajaya Kota Depok yang hadir dalam pelatihan

kepemimpinan scbagai berikut:

Tabel 1. 1 Daftar Hadir Pelatihan Kepemimpinan Kepala Sekolah

Daftar Hadir Pelatihan Kepemimpinan
emester/Tahun
Ne|® Pelajaran Jumlah | Pendidikan | Pendidikan | Kepemimpinan MR
Sckolah dan Lanjutan
Latihan
Dasar
1 | Tahun Ajaran 40 40 40 40 100
2020/2021
2 | Tahun Ajaran 40 40 40 39 9750
2021/2022 .
3 | Tahun Ajal'i-ll'l 41 37 37 38 90.24
2022/2023
4 | Tahun Ajaran 34 30 30 29 8539
2023/2024 :

Sumber: Himpaudi Sukmajaya Kota Depok, diolah.




Tabel di atas meaunjukkan bahwa pada tahun ajaran 2020/2021 dan
2021/2022, scluruh PAUD, yaitu 40 sckolah PAUD di Sukmajaya Kota Depok,
mengikuti pelatihan kepemimpinan. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa
pelatihan  terscbut  dilakukan melaluj Zoom akibat pandemi COVID-19,
memungkinkan semua kepala sckolah PAUD mengikuti pelatihan secara daring.
Namun, pada tahun ajaran 2022/2023 dan 2023/2024, pelatihan kepemimpinan
beralih ke format offline. Akibatnya, banyak sckolah yang tidak berpartisipasi
dalam pelatihan kepemimpinan terscbut. Persentase partisipasi turun dari 100%
menjadi 85,29%. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa melalui pelatihan,
kemampuan scorang kepala sckolah dalam mengelola sckolah dapat ditingkatkan
secara signifikan, menjadikannya lebih efektif dalam pelaksanaan tugas-tugasnya
(Sabrina, 2019). Pelatihan memiliki potensi untuk meningkatkan aspck-aspek
keterampilan, pengetahuan, dan sikap, yang pada gilirannya memungkinkan
individu tersebut untuk bekerja dengan lebih optimal, sesuai dengan standar kerja
yang berlaku, schingga menghasilkan efektivitas dan efisicnsi yang lebih baik
(Nurul dalam Sabrina, 2019).

Jika scorang guru atau tenaga pengajar tidak mengikuti pelatihan yang
diwajibkan oleh pemerintah atau lembaga pendidikan, maka hal tersebut dapat
berdampak serius pada kualitas pendidikan yang diberikan. Selain menurunkan
standar kompetensi dan kemampuan pengajar dalam menyampaikan mater,
ketidakhadiran dalam pelatihan juga bisa menyebabkan akreditasi sekolah menjadi
terancam (Agustang dkk., 2021). Berikut nama lembaga PAUD di Sukmajaya Kota,
Depok yang tidak mengikuti pelatihan dan mengakibatkan penutupan sekolah:



Tabel 1. 2 Daftar PAUD yang Tidak Aktif

No NPSN | Daftar PAUD yang Tidak Mengikuti Daftar PAUD yang
Pelatihan Sudah Tidak Aktifl
1 69825783 | PAUD Bunga Cendikia PAUD Bunga Cendikia
2 69912704 | PAUD Mutiara PAUD Mutiara
3 69959622 | PAUD KB An Nafi PAUD KB An Nafi
4 | 69825815 | PAUD Al Barokah PAUD Al Barokah
5 | 69825790 | PAUD Al Mubhajirin PAUD Al Muhajirin
6 | 69987269 | PAUD KB Bintang PAUD KB Bintang
7 [ 69912710 | PAUD Beauliful PAUD Beautiful

Sumber: Daftar Satuan Pendidikan Tidak Aktif per Kec. Sukmajaya, 2024.

Dari data di atas dapat dilihat bahwa akibat tidak mengikuti pelatihan,
PAUD-PAUD tersebut mengalami penurunan kinerja yang berujung pada
ketidakaktifan. Penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan bagi tenaga
pendidik sangat penting untuk memastikan kualitas dan keberlanjutan layanan
pendidikan di PAUD. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan den gan ketua
himpaudi, kepemimpinan yang kurang efektif atau pengelolaan sumber daya yang
tidak optimal juga mengakibatkan faktor penurunan jumlah sekolah PAUD dan
berkurangnya jumlah siswa yang mendaftar di sekolah PAUD. Jika sekolah PAUD
tidak mampu menarik jumlah siswa yang cukup untuk menjalankan operasionalnya,
hal ini dapat mengakibatkan penutupan sekolah PAUD.

Menurut Hasanah (2021) untuk memenuhi segala aspek kinerja para guru,
maka dibutuhkan kepemimpinan kepala sekolah yang baik. Kesuksesan mencapai
sasaran pendidikan sangat tergantung pada kemampuan dan kebijaksanaan
kepemimpinan, salah satunya adalah kepemimpinan kepala sekolah yang
merupakan salah satu pemimpin dalam dunia pendidikan. Kepala sekolah memiliki
peran yang sangat penting dalam struktur organisasi sekolah, kepala sekolah juga
bertanggung jawab untuk mengelola semua sumber daya organisasi dan
berkolaborasi dengan guru-guru untuk membimbing siswa dalam mencapai tujuan
pendidikan. Sekolah yang memiliki standar kualitas yang tinggi umumnya juga
memiliki sistem pengelolaan sekolah yang berkualitas (Sabrina, 2019). Peran

kepala sekolah dalam hal ini memiliki dampak yang signifikan terhadap tingkat



kualitas sekolah tersebut. Menurut Wakidi dan Aristiati (2022), keberhasilan
pendidikan dan proses pembelajaran di sckolah sangat dipengaruhi olch
kemampuan kepala sckolah dalam mengelola sctiap aspek sckolah. Kemampuan
kepala sckolah ini terutama terkait dengan pemahaman dan pengetahuan tentang
manajemen dan kepemimpinan, serta tanggung jawab yang kepala sckolah emban.
Kegagalan dalam pendidikan dan pembelajaran di sekolah sering kali disebabkan
oleh kurangnya pemahaman kepala sckolah terhadap tugas-tugas yang dihadapinya.

Sebagai scorang manajer, kepala sckolah harus memiliki kemampuan untuk
mengoptimalkan seluruh sumber daya yang tersedia di sckolah dengan tujuan
mewijudkan visi dan misi yang telah diterapkan guna mencapai tujuan yang tclah
ditentukan. Kepala sekolah juga perlu memiliki kemampuan dalam menghadapi
berbagai permasalahan yang muncul di lingkungan sekolah, memiliki kemampuan
analitis dan konseptual, scrta harus sclalu bersedia menjadi mediator dalam
menyclesaikan berbagai masalah yang dihadapi oleh staf pendidikan yang berada
di bawah pengawasannya. Selain itu, kepala sekolah juga harus berusaha untuk
membuat keputusan yang memuaskan semua pihak (Supriani dalam Sutisna, 2023).
Oleh karena itu, kepala sekolah di lembaga PAUD diharapkan mampu mengatasi
masalah atau peristiwa yang timbul dalam kalangan tenaga pendidik atau guru.
Menurut Abrori (2020) Kepemimpinan kepala sekolah memiliki dampak yang
substansial pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor-faktor kepemimpinan kepala sekolah seperti
perhatian terhadap pengembangan Karir guru, komunikasi dan hubungan personal,
pengambilan keputusan terkait pembagian tugas, peningkatan mutu pendidikan,
perbaikan fasilitas, serta interaksi dengan masyarakat atau pihak terkait, bersama
dengan karakter dan sikap kepala sckolah, terbukti mampu memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap perbaikan kualitas sumber daya manusia di lingkungan
sekolah.

Selain peran kepemimpinan kepala sekolah, kinefja guru juga sangat
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Menurut Manora
(2019) Guru memiliki tanggung jawab untuk mengarahkan siswa dalam menggali
potensi dan membentuk karakter siswa. Keberadaan guru yang memiliki kualitas

bail dari segi kualifikasi akademis maupun keterampilan pedagogis dapat memiliki _



dampak yang signifik

an terhadap proscs pembclajaran. Pentingnya peningkatan
pel

atihan dan dukungan yang berkesinambungan bagi guru juga merupakan hal
Yang patut mendapat perhatian. Untuk merail pemahaman yang menycluruh terkait
penurunan mutu pendidikan di Indonesia, diperlukan analisis yang mendalam dan
lintas disiplin ilmu yang melibatkan partisipasi dari berbagai pihak, seperti
pemangku kepentingan, peneliti, dan praktisi pendidikan. Tindakan pcrbaikan yang
berkelanjutan memerlukan kolaborasi yang solid dalam upaya memperbaiki
infrastruktur, meningkatkan kualifikasi dan kescjahteraan guru, serta merancang
scrta menerapkan kebijakan pendidikan yang terkoordinasi dan berkelanjutan.
Elvira (2021) mengemukakan ada beberapa faktor yang ikut serta pada kualitas
pendidikan yang rendah, salah satunya yaitu kualitas tenaga pengajar yang kurang
memadai.

Di Indonesia kondisi tenaga pendidik atau guru cukup memprihatinkan,
sejumlah besar masih kckurangan kompetensi di bidangnya dan banyak tenaga
pendidik yang belum mencapai tingkat profesionalisme yang mcmadai.LMcnurut
Astriani (2020) masih terdapat banyak guri PAUD yang belum memenuhi standar
kualifikasi, terutama dalam hal kurangnya kreativitas dalam menggunakan media
pembelajaran. Oleh sebab itu, jumlah tenaga pendidik PAUD yang kompeten masih
belum mencukupi. Masalah ini harus segera dicari solusi dikarenakan mengingat
pentingnya peran tcnaga pendidik dalam sistem pendidikan di Indonesia. Ketentuan
mengenai kualifikasi akademik guru PAUD diatur oleh Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kcbudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 Pasal 25
ayat 1 yang menyatakan bahwa tenaga pendidik PAUD harus memenuhi dua
persyaratan yaitu:

a. Harus memiliki gelar Diploma cmpat (D-IV) atau Sarjana (S1) dalam
bidang pendidikan anak usia dini, serta pendidikan lain yang relevan dengan
sistem pendidikan anak usia dini, atau psikologi, yang diperoleh dari
program studi yang telah terakreditasi.

b. Harus memegang sertifikat Pendidikan Profesi Guru (PPG) PAUD dari

perguruan tinggi yang juga telah terakreditasi.



)

Dalam hal ini, terdapat permasalahan yaitu di PAUD Sukmajaya Kota Dcpok masih
banyak guru yang belum memenuhi kualifikasi. Data latar belakang pendidikan

guru di PAUD Sukmajaya Kota Depok scbagai berikut:

Tabel 1.3 Latar Belakang Pendidikan Guru di PAUD sc-Sukmajaya Kota

Depok
No | Latar Belakang Pendidikan Jumlah Guru Persentase (%)
I | SLTA 82 62.12
2 | Diploma Dua (D2) 1 0.76
3 _| Diploma Tiga (D3) 6 4.55
4 | Strata | (Sarjana) 42 31.82
5 | Strata 2 (Master) 1 0.76
6 | Strata 3 (Doktor) - 0
Total 132 100

Sumber: Laporan Bulanan PAUD Kecamatan Sukmajaya, diolah.

Berdasarkan informasi yang tertera di atas, masih terdapat sejumlah guru
yang tidak memenuhi standar kualifikasi yang ditetapkan. Data menunjukkan
bahwa 62.12% atau 82 guru memiliki latar belakang pendidikan setara SMA,
scmentara hanya 31.82% atau 42 guru yang memiliki gelar sarjana (S1).
Dikarenakan mayoritas dari para pendidik memiliki latar belakang pendidikan
sctara SMA, akibatnya guru tidak dapat memperoleh sertifikat Pendidikan Profesi
Guru (PPG) yang diberikan oleh institusi perguruan tinggi. Pendidikan formal serta
pengalaman mengajar dan partisipasi dalam pelatihan memiliki dampak signifikan
terhadap kinerja seorang guru, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Andriana, 2018). Mcnurut Aprillia dalam Yusutria (2019), tingkat pendidikan
yang kurang memadai dari tenaga pendidik PAUD menyebabkan kualitas pada anak
usia dini menjadi rendah, karcna scbagian besar tcnaga pendidik PAUD belum
memenuhi persyaratan minimum yang menetapkan bahwasanya tenaga pendidik
PAUD memiliki kualifikasi sctara dengan program D-4 PGTK (Pendidikan Guru
Taman Kanak-Kanak).

Menurut Ardiana (2023) kinerja guru di Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) saat ini masih tergolong rendah dan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan harus dilakukan perbaikan kualitas dari level bawah yaitu dari
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) guna membentuk karakter individu. Maka dari
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itu, meningkatkan kualitas guru di bidang pendidikan anak usia dini adalah langkah
penting untuk mengembangkan sumber daya manusia yang unggul pada masa yang
akan datang. Dalam pelaksanaan tupas, penting untuk memastikan bahwa kinerja
St mencapai standar yang baik. Upaya untuk mencapai tujuan maksimal harus
memperhatikan kinerja guru scbagai faktor kunci. Hal ini mencgaskan bahwa peran
kepemimpinan sangat krusial dalam mencapai kinerja guru yang optimal.
Pentingnya peningkatan kompetensi tenaga pendidik PAUD dapat dilihat dari
berbagai perspektif, Pertama, mempertimbangkan  perkembangan  ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat. Scjalan dengan kemajuan pesat
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, berbagai metode dan media baru untuk
pembelajaran telah semakin berkembang. Demikian juga, pengembangan materi
dalqm mencapai tujuan kurikulum harus selaras dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Semua hal ini harus dikuasai oleh guru dan pengelola
PAUD agar guru mampu merancang pembelajaran  yang mendukung
perkembangan optimal anak-anak. Olch karena itu, perlu dilakukan peningkatan
berkelanjutan dalam kompetensi guru PAUD sejalan dengan kemajuan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi pendidikan.

Dalam konteks ini, kualitas kinerja guru di lembaga pendidikan memiliki
fenomena yang menarik untuk diteliti lebih mendalam. Berdasarkan temuan hasil
fakta salah satu masalah dan tantangan yang dihadapi oleh tenaga pendidik PAUD
yaitu perkembangan teknologi. Dengan berkembangnya teknologi, tenaga pendidik
atau guru PAUD harus mampu memahami bagaimana memanfaatkan media
pembelajaran melalui tcknologi. Mcnurut Suliswaningsih (2023) di era Revolusi
Industri 4.0, tenaga pendidik harus memiliki kesadaran tentang tiga aspek utama:
kompetensi, tantangan, dan pengembangan. Pertama, dalam hal kompetensi, ini
mencakup kemampuan dalam pendidikan, penguasaan teknologi komersial,
pemahaman dalam konteks globalisasi, kecakapan dalam merancang strategi masa
depan, serta keterampilan sebagai seorang konselor. Kedua, tenaga pendidik
dihadapkan pada tantangan seperti memperkuat kompetensi teknologi informasi
dan komunikasi yang terus berkembang pesat, serta perlu memperoleh kemampuan

berpikir kritis. Ketiga, tenaga pendidik harus aktif dalam pengembangan
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pengetahuan, keterampilan, dan sikap meclalui pelatihan agar dapat menjadi

profesional yang kompeten.

Menurut Pambreni dkk (2023), kinerja guru dalam pembelajaran merupakan
elemen krusial dalam menciptakan proscs pembelajaran yang efektif. Untuk
meningkatkan kincrja guru, baik dari segi kompetensi maupun keterampilan dalam
proses pembelajaran, sckolah perlu memperhatikan berbagai faktor yang dapat
mendukung pengembangan potensi guru. Salah satu cara yang cfcktif adalah
melalui partisipasi dalam kegiatan pelatihan. Menurut Rosydiana dkk (2020)
Pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan memegang peranan yang sangat
vital bagi guru, baik untuk jangka waktu saat ini maupun masa depan. Hal ini
disebabkan oleh fakta bahwa melalui pendidikan dan pelatihan, peningkatan dalam
aspek-aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan produktivitas dapat diwujudkan
sccara lebih efektif. Di lingkungan sekolah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di
Sukmajaya, Kota Depok, teramati fenomena di mana masih terdapat sejumlah guru
yang belum mengikuti pelatihan khusus bagi guru. Berikut adalah data terkait

fenomena tersebut:

Tabel 1.4 Daftar Hadir Pelatihan Gurn

Daftar Hadir Pelatihan Guru
No | Semester/Tahun _ - . Persentase
Pelajaran Jumlah | Pendidikan | Pendidikan | Kreativitas Kurikulum
Sekolah dan Lanjutan
Latihan
Dasar
1 | Tahun Ajaran 40 40 40 40 40 100
2020/2021
2 | Tahun Ajaran 40 40 3 39 40 97.50
2021/2022
3 | Tahun Ajaran 41 37 37 38 38 90.24
2022/2023
4 | Tahun Ajaran 34 27 27 29 30 7941
2023/2024

Sumber: Himpaudi

Sukmajaya Kota Depok, diolah.

Berdasarkan data yang disajikan, terlihat bahwa pada Tahun Ajaran
2020/2021 dan 2021/2022, banyak guru yang mengikuti pelatihan kepemimpinan.
Namun, pada Tahun Ajaran 2022/2023 dan 2023/2024, jumlah pescrta pelatihan

i WATTET
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mengalami penurunan yang signifikan. Penurunan ini discbabkan olch pcrubahan
format pelatihan menjadi offline pada tahun 2022. Peralihan dari pelatihan daring
melalui Zoom ke pelatihan tatap muka mengakibatkan scjumlah guru tidak dapat
menghadiri pelatihan secara langsung. Akibatnya, tingkat partisipasi menurun dari
100% menjadi 79,41%. Faktor-faktor scperti kendala logistik dan keterbatasan
waktu juga berkontribusi pada rendahnya kchadiran guru dalam pelatihan offline
tersebut. Pendidikan dan pelatihan bagi guru adalah hal yang krusial di dalam
lembaga pemerintahan karena untuk mencapai sasaran-sasaran yang tclah
ditetapkan, diperlukan personel yang berkualitas dan terampil. Hal ini hanya dapat
dicapai melalui proses pendidikan dan pelatihan yang sesuai. Oleh karena itu,
jelaslah bahwa upaya pendidikan dan pelatihan bagi guru merupakan langkah untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru yang pada akhirmya akan
meningkatkan kemampuan guru dalam mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan (Herlina dkk, 2023). Menurut Bangun dalam Herlina dkk (2023),
pclatihan merupakan suatu proses yang bertujuan untuk memelihara atau
meningkatkan keterampilan pegawai atau guru dalam melakukan tugas-tugas
secara efcktif. Setiap individu memiliki ketcrampilan yang unik, dan dengan adanya
peningkatan keterampilan yang luas, potensi untuk pemanfaatan yang optimal dapat
tercapai.

Selain pelatihan guru, dalam penilaian kinerja butuh adanya standar kerja
sebagai pengukuran kerja dalam periode waktu tertentu dan setiap instansi memiliki
standar pekerjaannya scndiri, demikian juga guru di PAUD se-Kecamatan
Sukmajaya Kota Depok. Sasaran kinerja guru yang digunakan PAUD se-
Kecamatan sukmajaya kota depok untuk mengukur kinerja gurunya yaitu sebagai
berikut :




Tabel 1.5 Sasaran Kinerja Guru

| No | Indikator Penilaian Target
b | Merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang | Min. 8 RPP per
| { sesuai dengan kurikulum PAUD dan kebutuhan anak didik. semester
2 | Melakukan kegiatan pelatihan, workshop, atau seminar yang | Min. 2 kegiatan
berkaitan dengan pendidikan anak usia dini, pelatihan per
] semester
3

Menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan | Mencapai 90%
kondusif bagi perkembangan anak. kepuasan orang
tua dan pengamat
cksternal melalui
survei triwulanan
4 | Mengelola data anak didik sccara rapi dan akurat, termasuk | Mengupdate data
data kehadiran, perkembangan, dan kesehatan anak. perkembangan
anak setiap bulan
5 | Mengembangkan inovasi dalam metode pengajaran yang | Min. 2 metode

dapat merangsang kreativitas dan kemandirian anak. pengajaran

6 | Guru menyelesaikan tugas administratif tepat waktu 100%

7 | Melakukan evaluasi diri untuk mengidentifikasi kekuatan | Min, 1 kali tiap
dan area yang perlu ditingkatkan semester

Sumber: Himpaudi Sukmajaya Kota Depok, diolah.

Standar kinerja guru dalam tabel tersebut mencakup penilaian kinerja
selama satu tahun, yang melibatkan rencana kerja, aspck kualitas dan kuantitas,
indikator, serta target yang harus dicapai. Skala penilaian dalam sasaran kinerja
guru berkisar antara 91-100 untuk kategori sangat baik, 76-90 untuk kategori baik,
61-75 untuk kategori cukup, 51-60 untuk kategori kurang, dan di bawah 50 untuk
katcgori buruk. Penilaian Sasaran Kerja Pegawai sangat penting scbagai bahan
evaluasi dalam menentukan apakah guru akan diperpanjang atau dihentikan. Sesuaj
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2019, penilaian kinerja yang
tercantum dalam Pasal 11 harus mencakup Sasaran Kerja Pegawai dan didukung
oleh hasil kinerja yang telah dicapai (Wahyuni dkk., 2021).

Kinerja guru dinilai berdasarkan pencapaian yang telah dilakukan dalam
jangka waktu tertcntu dan dievaluasi berdasarkan standar kerja yang tclah
ditentukan oleh instansi terkait. Di PAUD se-Kecamatan Sukmajaya Kota Depok;
cvaluasi kinerja dilakukan setiap tahun untuk menilai sejauh mana kinerja guru

sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini terlihat dari data pada tabel

berikut:




Tabel 1. 6 Evaluasi Kinerja Guru Tahun 2023

Hp Nama Lembaga PAUD Rata-Rata (%) Target
Keseluruhan Predikat

|1 | PAUD Benita IIlmu I(mc]r;:{kGuru 90% 90-100%
2 | PAUD Mulia Ananda > “a 3 °D
3_| PAUD Permata LD 22 i
n ‘ Cukup 75% 90-100%
|4 | PAUD Cendrawasih Baik 90% 90-100%
5_| PAUD Al-Hiknah Baik 90% 90-100%
g PAUD Assaadah Cikumpa Kurang 65% 90-100%
PAUD Al-Islamiyah Cuku 75% 90-100%

8 | PAUD Nurhidavah - ) %
9 [ PATS Sare varyl = Cukup 70% 90-100%
TR ggar Igro Cahaya Ibu Cukup 75% 90-100%

) S.':-ﬂmbat Quran Kurang 65% 90-100%

}'I; ;::ILJJI[J) gz:ld Kreasi Cukup 70% 90-100%
2 unga Sedap Malam Baik 90% 90-100%
|13 | PAUD Simba Baik 90% 90-100%
1'—% PAUD Anak Bumi Cerdas Baik 90% 90-100%
15 | PAUD Al-Hikam Cukup 70% 90-100%
16 | PAUD Al irsyad Al islamiyah Cukup 75% 90-100%
17 | PAUD Al-Ahya Cukup 70% 90-100%
18 | PAUD Bintang Scnyum Baik 90% 90-100%
19 | PAUD Salam Tiba-tiba Berkah Baik 90% 90-100%
20 | PAUD Sukma Ceria Cukup 70% 90-100%
21 | PAUD Roval Montessori Kurang 65% 90-100%
22 | PAUD Fatimah azzahra Baik 90% 950-100%
23 | PAUD Miftahul Jannah Baik 20% 90-100%
24 | PAUD Mujahidin Kidz Kurang 65% 90-100%
25 | PAUD Azzahra Baik 090% 90-100%
26 | PAUD Baitul Ulum Cukup 75% 90-100%
27 | PAUD Farhali Cukup 75% 90-100%
28 | PAUD Halim Insan Ceria Al-Amin Kurang 65% 90-100%
29 | PAUD Bina Balita Ceria Kurang 65% 90-100%
30 | PAUD Nadwatul Unmah Baik 90% 90-100%
31 | PAUD Putri Ananda Cukup 70% 90-100%
32 | PAUD Khalifah Kurang 65% 90-100%
33 | PAUD Miftahul Ulum Baik 90% 90-100%
34 | PAUD At-Tagwa Cukup 70% 90-100%

Sumber: Himpaudi Sukmajaya Kota Depok, diolah.

Tabel di atas menyajikan hasil Evaluasi Kinerja Pegawai (EKP), yang

merupakan penilaian terhadap pencapaian sasaran Kerja pegawai selama satu tahun.
Evaluasi ini mencakup pengukuran kinerja lembaga, termasuk PAUD. Kategori
penilaian kinerja dalam EKP diklasifikasikan sebagai sangat baik (91-100), baik
(76-90), cukup (61-75), kurang (51-60), dan buruk (50 ke bawah). Berdasarkan
hasil evaluasi kinerja guru untuk periode tahun 2023, terdapat indikasi bahwa
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f bl - . = i 1
ctektivitas penilajan masih perlu ditingkatkan. Hal ini tercermin dari adanya skor

kinerja yang masuk dalam kategori cukup dan kurang, menunjukkan bahwa capaian

kinerj i ti i i

kinerja guru belum mencapai tingkat yang sangat baik atau baik.
Berdasarkan kerangka permasalahan yang tclah dijelaskan, analisis dalam

penelitian ini difokuskan pada pemaham

pendidikan di Pendidikan Anak Usi

an yang lebih mendalam mengenai kualitas
a Dini (PAUD) di Kecamatan Sukmajaya Kota
Depok. Hal ini muncul karcna masih ada banyak pengajar PAUD yang bclum
memenuhi standar kualifikasi, yaitu tidak memiliki gelar D4 atau S1 di bidang
pendidikan anak usia dini dan bidang pendidikan lain yang relevan dengan sistem
pendidikan anak usia dini, scperti psikologi. Ketidakmemenuhi kualifikasi
akademis pada guru PAUD dapat berpotensi memberikan dampak negatif pada
kualitas pendidikan, seperti pengajaran yang kurang berkualitas, kurangnya
keterampilan pedagogis, dampak pada motivasi belajar anak, dan pengaruh pada
reputasi institusi PAUD. Di samping itu, terdapat pula program pelatihan
kepemimpinan untuk kepala sckolah dan pelatihan untuk guru, namun disayangkan
masih banyak sekolah yang tidak berpartisipasi dalam pelatihan tersebut. Beberapa
penelitian sebelumnya telah menginvestigasi fenomena kualitas pendidikan tetapi
hasil-hasilnya menunjukkan wvariasi yang signifikan, sehingga belum ada
kesimpulan definitif yang bisa diambil. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Artilah dkk (2022), ditemukan bahwa kepemimpinan kepala sckolah tidak
berpengaruh terhadap kualitas pendidikan, tetapi kinerja guru memiliki pengaruh
positif terhadap kualitas pendidikan. Namun, temuan yang berbeda dikemukakan
oleh Mukaffic dkk (2023) bahwa kincrja guru berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap mutu pendidikan dan kepemimpinan kepala sekolah
mempunyai pengaruh signifikan terhadap mutu pendidikan. Di sisi lain, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wardani dkk (2023) bahwa kgpcmimpinan kepala
sekolah dan kinerja guru memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kualitas pendidikan. Keberagaman temuan ini menciptakan sebuah gap dalam
penelitian, menandakan kompleksitas dan kebutuhan akan penelitian untuk
emahami faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan dengan lebih

dalam. Hal ini mendorong peneliti untuk mengeksplorasi lebih lanjut fenomena
mendalam. .

ini dalam konteks yang lebih spesifik, seperti pada penelitian yang berjudul
ini
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OPTIMALISASI PENINGKATAN KUALITAS PENDIDIKAN PADA

PAUD SE-

KECAMATAN SUKMAJAYA KOTA DEPOK MELALUI

PERAN KEPEMIM PINAN KEPALA SEKOLAH DAN KINERJA GURU”.

1.2 Perumusan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang permasalahan yang telah

dijelaskan, maka pokok dari pertanyaan penelitian dalam studi ini adalah :

1.

I~

(%}

Bagaimana pengaruh peran  kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan pada PAUD Se-Kecamatan Sukmajaya
Kota Depok?

Bagaimana pengaruh kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan
pada PAUD Se-Kecamatan Sukmajaya Kota Depok?

Bagaimana pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru
dalam meningkatkan kualitas pendidikan pada PAUD Se-Kecamatan
Sukmajaya Kota Depok? ;

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada perumusan masalah, penelitian ini bertujuan scbagai

berikut :

1.

Memahami pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan pada PAUD Se-Kecamatan Sukmajaya
Kota Depok.

Memahami pengaruh kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pendidikan
pada PAUD Se-Kecamatan Sukmajaya Kota Depok.

Memahami pengaruh peran kepemimpinan kepala sekolah dan kinerja guru

dalam meningkatkan kualitas pendidikan pada PAUD Se-Kecamatan

Sukmajaya Kota Depok.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan dengan perumusan masalah dan tujuan penclitian yang telah

diuraikan, adapun manfaat penclitian ini sebagai berikut :
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Manfaat bagi PAUD se-Kccamatan Sukmajaya Kota Depok adalah

Penclitian ini dapat memberikan pandangan mendalam terkait tenaga

kependidikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di PAUD. Hasil

penclitian dapat menjadi landasan bagi pengembangan kepemimpinan

berkualitas yang dapat memotivasi, membimbing, dan membentuk visi yang

Jelas untuk scluruh staf PAUD.

Manfaat bagi tenaga kependidikan adalah penclitian ini dapat memberikan

rckomendasi konkrit untuk mcningkatkan kualitas pengajaran dan interaksi

guru dengan siswa. Hal ini dapat mencakup pelatihan tambahan,
pengembangan kurikulum, atau stralegi pembelajaran inovatif yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan efektivitas guru.

Manfaat bagi akademik adalah dapat melengkapi literatur dan memberikan
kontribusi yang signifikan dalam bidang manajemen, khususnya dalam
kontcks peningkatan kualitas pendidikan meclalui peran kepemimpinan
kepala sckolah dan kinerja guru. Penclitian ini diharapkan bisa menjadi
acuan bagi peneliti lain yang ingin menyelidiki topik serupa, serta
memberikan kontribusi penting pada pengembangan pendekatan
manajemen sumber daya manusia.

Manfaat bagi pembaca adalah dapat meningkatkan kesadaran pembaca akan

pentingnya peran kepemimpinan dan kinerja guru dalam mencapai kualitas

pendidikan yang optimal.
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